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ABSTRAK 

 

Khairani. 1201368. Pengaruh Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia 

Mangostana L.) terhadap Histologis Pankreas Mencit (Mus 

Musculus L. Swiss Webster) Jantan yang Diinduksi Sukrosa.  

 

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu penyakit kelainan metabolisme yang 

disebabkan kekurangan hormon insulin dimana sel pulau Langerhans pada 

pankreas mengalami kerusakan. Pengobatan DM cukup mahal sehingga 

dibutuhkan obat alternatif. Salah satu obat alternatif menggunakan tanaman herbal 

yaitu Kulit Buah Manggis. Kulit buah manggis mengandung senyawa xanton 

golongan flavonoid, yang memiliki fungsi sebagai antioksidan yang  mampu 

menurunkan kadar glukosa darah dan memperbaiki sel-sel pankreas. Penelitian 

bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit buah 

manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap tampilan histologi pankreas mencit 

(Mus musculus L. Swiss Webster) jantan yang diinduksi sukrosa.  

Penelitian dilaksanakan pada Desember sampai Februari 2015 di 

Laboratorium Zoologi dan Divis Hewan Jurusan Biologi FMIPA UNP. Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Pelakuannya adalah P1(kontrol positif), 

sukrosa 0,8 g/Kg BB (kontrol negatif/P2), sukrosa + 200 mg/Kg BB ekstrak kulit 

buah manggis (P3), sukrosa + 400 g/Kg BB ekstrak kulit buah manggis (P4), 

sukrosa + 600 mg/Kg BB ekstrak kulit buah manggis (P5). Pengamatan secara 

kuantitatif untuk mengetahui kadar glukosa darah dan jumlah sel pulau langerhans 

pada pankreas setelah 5 hari penginduksian dan 4 hari pemberian ekstrak. Data 

dianalisis dengan ANOVA, apabila terdapat perbedaan akan dilanjutkan dengan 

uji Duncan pada taraf signifikan 0,05. 

Hasil penelitian diperoleh rata-rata sel pulau Langerhans P1 205,6 sel, P2 

134,0 sel, P3 114,2 sel, P4 193,0 sel, dan P5 181,8 sel. Dari hasil yang diperoleh 

pada analisis data didapatkan Fhitung<Ftabel signifikan pada 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah manggis tidak berpengaruh terhadap 

histologis pankreas mencit jantan yang diinduksi sukrosa. 

 

 

 

Kata kunci: Diabetes Mellitus (DM), glukosa darah, pankreas, sel pulau 

langerhasn, Manggis (Garcinia mangostana L.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, berbagai macam penyakit diderita oleh masyarakat dunia 

khususnya Indonesia, salah satunya Diabetes Mellitus (DM) (Nugrahani, 2012). 

World Health Organization (WHO) menjelaskan lebih dari 220 juta orang 

diseluruh dunia mengidap diabetes. Pada tahun 2004, 3,4 juta orang meninggal 

karena penyakit ini (Soegondo dkk, 2009). International Diabetes Federation atau 

IDF (2014) menyatakan bahwa penderita diabetes mellitus di dunia pada tahun 

2014 mencapai 387 juta orang dan diperkirakan pada tahun 2035 mencapai 592 

juta orang. World Health Organization (WHO) memprediksi kenaikan jumlah 

penyandang DM di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 

juta pada tahun 2030 (Soegondo dkk, 2009). 

Diabetes mellitus adalah suatu  jenis penyakit kelainan metabolisme yang 

disebabkan kurangnya hormon insulin. Kekurangan hormon insulin 

mengakibatkan glukosa yang dikonsumsi tidak dapat diproses oleh tubuh secara 

sempurna. Hal ini menyebabkan kadar glukosa darah meningkat (Utami dan Tim 

lentera, 2004). Glukosa darah akan terus meningkat setelah makan makanan 

dengan sumber karbohidrat, namun sekitar 2 jam setelah itu glukosa akan turun 

dan kembali dalam keadaan normal (Poedjadi, 2006). Glukosa darah normal 

memiliki jumlah yang tetap yaitu ≤ 140 mg/dl sedangkan pada penderita DM 

glukosa darah ≥ 200 mg/dl (Persatua Ahli Penyakit Dalam Indonesia, 2002).
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Apabila glukosa darah tinggi, maka kelenjar pankreas akan mengeluarkan 

insulin dan masuk ke dalam aliran darah. Jika kadar insulin cukup atau fungsinya 

tidak terganggu, kelebihan glukosa darah akan disimpan atau digunakan untuk 

metabolisme (Utami dan Tim lentera, 2004). Insulin berperan penting dalam 

metabolisme karbohidrat, lemak dan protein serta dalam transport berbagai zat 

melalui membran sel (Ganiswarna, 1995). Insulin merupakan suatu hormon yang 

diproduksi oleh sel pankreas. Sel-sel pankreas yang mensekresikan insulin adalah 

sel beta pulau Langerhans (Pearce, 2002). 

Pada penderita penyakit DM, sel-sel Langerhans mengalami kerusakan 

sehingga sekresi insulin berkurang, sel beta berdegranulasi dan sitoplasma kosong 

(Dayatri, 2009). Turunnya insulin akan mengakibatkan hiperglikemia (Ganong, 

1995). Pengobatan penyakit DM cukup mahal, sehingga dibutuhkan alternatif 

obat yang murah, mudah didapat, dan tidak memberikan efek samping yang 

berarti. Sehingga mulai dikembangkan pengobatan alternatif menggunakan 

tanaman herbal sebagai obat (Yatman, 2012). 

Salah satu tanaman yang banyak digunakan sebagai obat adalah Manggis 

(Garcinia mangostana L.) (Fransiska dkk, 2014). Tanaman manggis memiliki 

banyak manfaat. Kulit buah manggis pun sangat kaya akan zat-zat bermanfaat 

bagi tubuh (Pebriyanti dan Erlina, 2010). Kulit buah manggis terbukti 

mengandung antioksidan yang sangat tinggi yakni senyawa yang dapat bereaksi 

dengan radikal bebas sehingga mengurangi kapasitas radikal bebas dimana radikal 

bebas penyebab timbulnya kerusakan pada sel, jaringan dan atau organ (Indrajati, 

2013). Kandungan antioksidan ekstrak kulit manggis juga berperan penting pada 
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penurunan kadar glukosa darah (Darmawangsyih, 2014). Antioksidan dapat 

mengikat radikal hidroksil yang merusak sel β pulau Langerhans Pankreas. 

Sehingga produksi insulin akan maksimal (Dewi dkk, 2014).  

Kulit buah manggis mengandung senyawa golongan alkaloid, triterpenoid, 

saponin, flavonoid, tannin dan polifenol (Dewi dkk, 2013). Kandungan kimia kulit 

buah manggis adalah xanton, mangostin, garsion, flavonoid, tannin dan senyawa 

lainnya (Emilan dan Ashfar, 2011). Metabolit sekunder dari kulit buah manggis 

adalah xanton (Dewi dkk, 2013). 

Xanton merupakan substansi kimia alami yang tergolong senyawa 

polifenolik dan memiliki hubungan dekat dengan senyawa flavonoid (Yatman, 

2012). Flavonoid merupakan senyawa fenolik alam yang memiliki potensi sebagai 

antioksidan dan biokaktifasi sebagai obat (Rohyami, 2008). Astuti (2012) 

menjelaskan flavonoid berfungsi dalam menghambat enzim glukosidase dan alfa 

amylase sehingga pemecahan karbohidrat menjadi gagal dan glukosa tidak dapat 

diserap oleh usus. Senyawa xanton  yang terkandung dalam kulit buah manggis 

memiliki antioksidan yang tinggi serta bersifat sebagai imunomodulator yang  

dapat  menstabilkan sel-sel  di  dalam  tubuh (Mardiana, 2011). Handayani (2013) 

menyatakan Imunomodulator merupakan senyawa yang dapat mengembalikan, 

memperbaiki dan mempetahankan sistem imun yang fungsinya terganggu atau 

menekan yang fungsinya berlebihan. 

Ekstrak kulit manggis mempunyai aktivitas antioksidan hipoglikemik yang 

mampu menurunkan kadar glukosa darah pada tikus. Menurut Prameswari dan 

Simon (2014), peran polifenol sebagai antioksidan diduga mampu melindungi sel 
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β pankreas dari efek toksik radikal bebas yang diproduksi dibawah kondisi 

hiperglikemik kronis. Menurut Fransiska dkk (2014), senyawa fenolik yang 

terkandung dalam ekstrak kunyit (Curucuma longa L.) dapat memperbaiki pulau 

Langerhans Pankreas. Perubahan yang terjadi yaitu jumlah sel β yang lebih 

banyak dan tersebar di seluruh pulau Langerhans, ukuran pulau Langerhans yang 

lebih besar. Perubahan ini menunjukan sel endokrin yang mulai regenerasi menuju 

bentuk normal. 

Nugroho menjelaskan bahwa buah manggis merupakan salah satu buah 

unggulan di Indonesia yang memiliki peluang ekspor tinggi. Permintaan buah 

manggis meningkat dari tahun ketahun. Kulit buah manggis sudah menjadi salah 

satu obat karena kaya akan senyawa antioksidan yang sangat bermanfaat bagi  

kesehatan manusia  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan mencit jantan sebagai hewan uji. 

Mencit adalah hewan uji yang paling cocok digunakan sebagai pengganti manusia 

dalam penelitian ini, karena secara fisiologis model glukoneogenesis pada mencit 

mirip dengan manusia. Mencit juga mudah dalam pemeliharan dan 

penanganannya sehingga lebih hemat biaya. Mencit jantan digunakan karena 

mencit jantan tidak mengalami siklus estrus sehingga kondisi mencit jantan jauh 

lebih mudah dikontrol. Penginduksian menggunakan sukrosa dilakukan agar 

glukosa darah mencit meningkat dengan cepat. Hal inilah yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian tentang “Pengaruh  Ekstrak Kulit Buah Manggis 

(Garcinia mangostana L.) terhadap Histologis Pankreas Mencit (Mus 

musculus L. Swiss Webster) Jantan yang Diinduksi Sukrosa”.  
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B. Batasan Masalah 

Pengamatan pada pemberian ekstrak kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.) terhadap histologis pankreas mencit (Mus musculus L. Swiss 

Webster) jantan yang diinduksi sukrosa. 

C. Rumusan Masalah 

Apakah pemberian ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) 

berpengaruh terhadap histologis pankreas mencit (Mus musculus L Swiss 

Webster) jantan yang diinduksi sukrosa? 

D. Tujuan Penelitan 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit buah manggis 

(Garcinia mangostana L.) terhadap histologis pankreas mencit (Mus musculus L. 

Swiss Webster) jantan yang diinduksi sukrosa. 

E. Hipotesis 

Ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) berpengaruh 

terhadap histologis pankreas mencit (Mus musculus L. Swiss Webster) jantan 

yang diinduksi sukrosa. 

 

 

 

 

 

 

 



6 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan informasi tentang pengaruh pemberian ekstrak kulit buah 

manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap histologis pankreas mencit (Mus 

musculus L. Swiss Webster). 

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang Fisiologi Hewan, 

Biokimia dan Farmakologi. 

3. Sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya. 


